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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan literature review dapat disimpulkan 

bahwa: 

Pertama, golongan senyawa yang terkandung pada daun merah tanaman 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus meliputi flavonoid, fenol, triterpenoid, 

steroid, saponin dan alkaloid. 

Kedua, senyawa yang terkandung pada tanaman Syzygium sp. yang 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) meliputi flavonoid, fenol, 

saponin, alkaloid, terpenoid, tanin, dan eugenol. 

Ketiga, tanaman yang Syzygium sp.. memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun merah tanaman 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) terhadap bakteri yang lain ataupun 

jamur lain. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi senyawa 

aktif yang lebih spesifik dari tanaman Syzygium sp.. yang memiliki potensi 

aktivitas antibakteri. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri 

dari tanaman Syzygium sp.. yang belum pernah diteliti. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Pembuatan serbuk dan ekstrak daun merah tanaman pucuk merah 

 

Daun pucuk merah segar Pengeringan daun merah tanaman pucuk merah 

 

 

Penyerbukan   Serbuk daun merah tanaman pucuk merah 

 

 

Ekstrak daun merah tanaman pucuk merah 
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Lampiran 3. Fraksinasi 

 

Fraksinasi     Fraksi n-heksan 
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Lampiran 4. Penetapan kadar air dan susut pengeringan serbuk daun merah 

 

 

Penetapan kadar air serbuk  Penetapan susut pengeringan 
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Lampiran 5. Identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak 

1. Serbuk 

 

 Flavonoid Fenol  Triterpenoid 

 

 

 

 Saponin  Alkaloid (Dragendorf) Alkaloid (Mayer) 
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2. Ekstrak 

 

 

 Flavonoid Fenol Triterpenoid/steroid 

 

 

 Saponin Alkaloid (mayer) Alkaloid (Dragendorf) 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen simplisia 

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah daun merah tanaman pucuk 

merah 

No 
Bobot basah 

(gram) 

Bobot kering 

(gram) 

Persentase 

(%) 

1. 9000 2013 22,3% 

 

Perhitungan persentase bobot kering = 
                   

                  
  × 100% 

     = 
    

    
    × 100% 

     = 22,3% 

Lampiran 7. Perhitungan kadar air serbuk daun merah tanaman pucuk 

merah 

Replikasi Berat serbuk (g) Volume terukur (ml) Kadar air (%) 

1 20 1,3 6,5% 

2 20 1,2 6,0% 

3 20 1,4 7,0% 

Rata-rata ±SD 1,3 ±0,1 6,5% ±0,5 

Perhitungan kadar air: 

Kadar air1 = 
                

                   
    × 100% 

= 
        

         
    × 100% 

= 6,5 % 

Kadar air2 = 
                

                   
    × 100% 

  = 
        

         
    × 100% 

  = 6,0 % 

Kadar air3 = 
                

                   
    × 100% 



76 
 

 

  = 
        

        
    × 100% 

  = 7 % 

Rata-rata kadar air serbuk daun merah = 
                                

 
 

      = 
                 

 
 = 6,2 % 
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun merah tanaman 

pucuk merah 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun merah tanaman pucuk merah 

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000 268 26,8 

 

Rendemen ekstrak = 
                    

                   
    × 100% 

   = 
        

         
    × 100% 

   = 26,8% 

Lampiran 9. Perhitungan rendemen hasil fraksinasi 

Hasil perhitungan rendemen fraksinasi 

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

60 

n-heksan 9 15 % 

Etil asetat 25 41,67 % 

Air 23 38,33 % 

Total 57 95 % 

 

Rendemen fraksi n-Heksan = 
                   

                    
    × 100% 

    = 
  

  
    × 100% 

    = 15 % 

% Rendemen fraksi etil asetat = 
                   

             
    × 100% 

    = 
  

  
    × 100% 

    = 41,67 % 

% Rendemen fraksi air = 
                   

                    
    × 100% 

    = 
  

  
    × 100% 

    = 38,33 % 


